Lampiran 1 : Daftar Jurnal Hasil Pencarian

DAFTAR LAMPIRAN

Metode (Desain,

Author / Volume _ ) -
No. ) Tahun Judul sampel, variabel, Hasil Penelitian Darabase
Penulis Angka o
Instrumen, Analisis
1. Robi Andika, | 2017 - Hubungan Tingkat | D : Desain penelitian |1. Tingkat pendidikan tenaga | Google
Mayumi Pengetahuan yang digunakan adalah penjamah makanan | scholar
Nitatami Terhadap  Personal | kuantitatif dengan dihasilkan bahwa SD 1

Higiene  Penjamah
Makanan di Instalasi
Gizi Rumah Sakit
Dr.Soeharto

Heerdjan

rancangan cross sectional

S : Total Sampling

V : Tingkat pengetahuan,

Personal higiene

| : pendekatan, observasi

atau pengumpulan data

sekaligus pada suatu saat(

point time approach)
yang

dilakungan dengan cara

checklist

orang (53%), SMP 1
orang (5,3%), SMA 15
(78,9%), PT
(Perguruan Tinggi) 2 orang
(10,5%).

Pengetahuan

orang

penjamah

makanan dengan tingkat

pengetahuan tinggi
sebanyak 13 orang
(68,4%) dan yang
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wawancara dan
observasi.

A : analisis data
dilakukan dengan uji

statistic Ods Ratio (OR)

. Perilaku

. Tingkat

berperilaku rendah 6 orang
(31,6%)

sampel 19 orang.

dengan total

higiene  atau
personal hygiene
penjamah makanan
didapatkan hasil dengan
kategori
(52,6%), tidak baik 9 orang

(47,4%)

baik 10 orang

pengetahuan
penjamah makanan
terhadap perilaku higiene
mempaparkan uji statistik
yang menunjukan bahwa
tidak ada hubungan antara
tingkat pengetahuan
terhadap perilaku higiene

penjamah makanan
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didapatkan hasil bahwa
Sebagian besar penjamah
makanna yang memiliki
pengetahuan tinggi
memiliki perilaku higiene
tidak baik sebanyak 7
orang (53,8%) dan
pengetahuan tinggi dengan
perlaku baik sebanyak 6
orang (46,2%). Dimana
nilai value = 0,628 > 0,05.
Nilai (OR) sebesar 0,429
dengan CI 95% (0,057 —
3,222) yang berarti
penjamah yang memiliki
pengetahuan rendah 0,429
kali ~ dapat mencegah
personal higiene tidak baik

dibandingkan dengan
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penjamah makanan yang

memiliki pengetahuan
tinggi
Astrilia 2017 Faktor-Faktor Yang | D : cross sectional 5. Tingkat pendidikan | Google
Widyawati Mempengaruhi S : Total Sampling penjamah makanan | scholar
Personal  Hygiene | V : Faktor- faktor yang dihasilkan bahwa SD 1

Penjamah Makanan
di Unit Instalasi Gizi
Rumah Sakit Islam
Siti Aisyah Madiun

mempengaruhi personal
higiene, Personal higiene
I : pengambilan data

menggunakan kuesioner,

observasi, dan
wawancara
A :  Analisis data

dilakukan uji chi square

orang (5,8%), SLTA 7
orang (41,2%), SMK 9
orang (52,9%)

. Tingkat pengetahuan
penjamah makanan
mengenai personal

higiene diketahui bahwa
dari 17

makanan dikatakan baik

penjamah

sebanyak 11
(64,7%) dan  yang

termasuk dalam kategori

orang
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kurang baik sebanyak 6
orang (35,3%).

. Berdasarkan analisis

bivariat menunjukan
bahwa p value 0,62
berarti tidak ada

hubungan yang
signifikan antara
pengetahuan dengan
personal hygiene
penjamah makanan,

dengan nilai RP 0,87
yang artinya responden
dengan pengetahuan baik
tdak mempunyai resiko
dengan hasil P-Value
0,62 dan RP (95%CI)
0,87 (0,150 — 3,39)
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8.

Sikap  dan  perilaku
higiene penjamah
makanan dihasilkan

bahwa kategori baik 4
orang (23,5%), kurang
baik 13 orang (76,5%).

Grace K.L
Langi, Daniel
Robert, dan
Henry.S.Imbar

2017

Vol 9
No.2

Karakteristik
Perilaku Higiene
Penjamah Makanan
di Instalasi Gizi RSU
GMIM

Kasih Manado

Pancaran

D : cross sectional

S : Total Sampling

V : Krakteristik perilaku,
Perilaku higiene

I : Kuesioner
pengamatan, leptop dan
alat tulis menulis

A : Analisis data

dilakukan uji chi square

10.

Perilaku higiene
penjamah makanan
memiliki perilaku
higiene pada Kkategori

cukup sebanyak 11 orang
(100%)

Tingkat pendidikan
penjamah makanan
didapatkan hasil
pendidikan  terbanyak

yaitu SD sebanyak 5
orang (45,4%),
pendidikan SMP 1 orang

Google

Scholar
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11.

(9,1%), pendidikan SMA
3 orang (27,3%),
pendidikan SMKK 2
orang (18,2%) dari total
sampel 11 orang

Tingkat pendidikan
terhadap perilaku higiene
didapatkan hasil bahwa
yang memiliki tingkat
pendidikan SD memiliki
perilaku higiene yang

cukup sebanyak 5 orang

(45,4%), yang
berpendidikan SMP
memiliki perilaku

higiene yang  cukup
sebanyak 1 orang (9,1%),
yang berpendidikan
SMA memiliki perilaku
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higiene yang  cukup
sebanyak 3 orang
(27,3%), dan yang
berpendidikan  SMKK
memiliki perilaku
higiene yang  cukup
sebanyak 2 orang
(18,2%.).
Ika  Susanti, | 2016 Profil Kepatuhan | D : Deskriptif 12. Tingkat pendidikan | Google
Nunung Higiene Perorangan | S : Total sampling penjamah makanan | scholar
Hendrawati, Penjamah Makanan | V : Kepatuhan higiene, dihasilkan bahwa yang
Titi  Sundari, di Instalasi Gizi dan | Higiene perorangan mempunyai tingkat
Maya Marinda Tata Boga Rumah | I : kuesioner, checklist pendidikan SMA
Montain Sakit Penyakit | dan pemeriksaan sebanyak 15  orang
Infeksi (RSPI) | laboratorium usap tangan (78,9%) dan tingkat

Prof.Dr.Sulianti

Saroso

serta data sekunder

A : chi square

pendidikan PT/Perguruan
Tinggi sebanyak 4 orang
(21,1%).
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13.

14.

Perilaku higiene
penjamah makanan
dikatakan bahwa

sebagian besar yaitu 17
responden (89.5%)
dengan kepatuhan
kategori kurang dan 2
responden (10.5%)
dengan kepatuhan

kategori sedang

Perilaku higiene
penjamah makanan
menunjukan bahwa
penjamah makanan

berperilaku tidak higenis
pengolah makanan masih
ada yang belum memakai
celemek saat bekerja

sebanyak 4 orang
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(66.7%),

keadaan

kuku

panjang dan

dalam

kotor sebanyak 2 orang
(33.3%), berbicara saat

mengolah makanan
sebanyak 5 orang
(83.3%), dan tidak
memakai sepatu

sebanyak 6 orang (100%)

Sri
Purwaningsih,
Endang Nur
Widiyaningsih

2019

Vol 16,
No.2

Gambaran Lama

Kerja, Pengetahuan
dan Perilaku Higiene
Sanitasi  Penjamah
Makanan di Rumah
Sakit Umum Daerah
dr. Soediran Mangun

Sumarso Wonogiri

D : Observatif cross

Sectional

S : Total sampling

V . Lama kerja dan

pengetahuan,
Higiene

| : Data
didapatkan
wawancara,

observasi

Perilaku

primer

melalui

maupun

15.

Tingkat pendidikan
penjamah makanan
dihasilkan bahwa
penjamah makanan
memiliki tingkat

pendidikan SMP 1 orang
(7,1%), SMK/SMA 11
orang (78,6%), S1 2
orang (14,3%) dengan
total 14 orang.

Google
Scholar
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pengisian kuesioner.

A : secara diskriptif

16.

17.

Tingkat pengetahuan
penjamah makanan
dihasilkan bahwa yang
memiliki tingkat
pengetahuan baik
sebanyak 11  orang
(78,6%), cukup sebanyak
3 orang (21,4%) dan
kurang 0 (0%) dengan

total sampel 14 orang.

Perilaku higiene
penjamah makanan
didapatkan hasil,

penjamah makanan yang
memiliki perilaku baik
sebanyak 6 orang
(42,9%), kurang baik 8
orang (57,1%) dengan

total 14 sampel
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18. Hubungan pengetahuan

higiene terhadap perilaku
higiene penjamah
makanan didapatkan
hasil bahwa  yang
memiliki  pengetahuan
baik dan perilaku baik
sebanyak 5 orang (45%),
yang memiliki
pengetahuan baik dan
memiliki perilaku kurang
baik sebanyak 6 orang
(54,5%), yang memiliki
pengetahuan cukup tetapi
perilaku baik sebanyak 1
orang (33,3%), dan yang
memiliki  pengetahuan

cukup dan berperilaku
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kurang baik sebanyak 2
orang (66,7%).

19. Pengetahuan tidak
memegang peranan
penting terhadap higiene
dan sanitasi makanan.
Hal ini mungkin
disebabkan dalam
pengolahan makanan
pengolah hanya
berdasarkan  kebiasaan
tanpa  memperhatikan
higiene dan  kurang
mengetahui dengan benar
tentang higiene sanitasi
makanan.
Amalia Safitri | 2019 | Vol 4, Pengetahuan Sikap | D : Observasional, Cross | 20. Tingkat pendidikan | Google
Assidiqi, edisi 2 dan Personal | Sectional penjamah makanan yaitu | scholar
Made Hygiene Tenaga | S : Total Sampling pendidikan ~ menengah
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Darawati,
AASP

Chandradewi,

Ni

Suranadi

Luh

Penjamah Makanan
di Ruang Pengolahan

Makanan

V : Pengetahuan dan
sikap, personal higiene
| : kuesioner dan
observasi

A : Deskriptif

21.

(SMA, MA, SMK, SMK)
sebanyak 12  orang
(86%), dan
berpendidikan tinggi

(Diploma, Sarjana,
Magister, Spesialis)
sebanyak 2 orang (14%).
Perilaku penjamah

makanan didapatkan
bahwa rata-rata
pengetahuan  penjamah
makanan mengenai
higiene sanitasi sudah
mencukupi (100%)
diketahui bahwa rata-rata
keseluruhan pengetahuan
dan sikap tenaga

penjamah makanan
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termasuk dalam kategori
baik.

Dwi Putri
Indriyani,
Hery Winarsi,
Gumintang
Ratna

Ramadhan

2018

Vol 2, No
2

Hubungan

Pengetahuan Dengan
Perilaku Higiene
Penjamah Makanan
di Instalasi Gizi
RSUD DR. Soeselo

Slawi

D : cross sectional
S : Total Sampling
V : Pengetahuan,
Perilaku Higiene

| : Kuesioner

A : Rank spearman,

Statistical Product
and Service
Solution (SPSS) versi 16

for Windows

22.

23.

Tingkat pendidikan

penjamah makanan
didapatkan hasil yaitu
tingkat pendidikan
SMA/SMK sebanyak 14
orang (60,9%), D3 4
orang (17,4%), D4 1
orang (4,3%), S1 orang
(17,4%)
sampel 23 orang

Tingkat

dengan total
pendidikan
terhadap perilaku yaitu
pada tingkat pendidikan
SMA/SMK
perilaku baik sebanyak 5

dengan

orang (21,7%), perilaku
cukup 9 orang (39,1%),
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24.

tingkat pendidikan D3
berperilaku baik
sebanyak 3 orang
(13,0%), perilaku cukup
1 orang (4,3%), tingkat
pendidikan D4 berperilau
cukup 1 orang (4,3%),
tingkat pendidikan S1
berperilaku baik 1 orang
(4,3%) dan berperilaku
cukup sebanyak 3 orang
(13,0%).

Tingkat pengetahuan
higiene penjamah
makanan dihasilkan yang
memiliki  pengetahuan
baik sebanyak 14 orang
(60%), pengetahuan
cukup 6 orang (26,1%),
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25.

26.

dan pengetahuan kurang
baik sebanyak 3 orang
(13,0%) dengan total
sampel 23 orang.
Perilaku higiene yang
berperilaku baik
sebanyak 9 orang
(39,1%), berperilaku
cukup sebanyak 14 orang
(60,9%).

Hasil uji Rank Spearman
pengetahuan dengan
perilaku penjamah
makanan diperoleh

dengan p value 0,510 (p
value >0,05) dan
koefisien korelasi r =
0,145. Hal ini

menunjukkan bahwa
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tidak ada hubungan yang

bermakna antara
pengetahuan dengan
perilaku higiene

penjamah makanan.

Frista Yolanda

Maru

2018

Gambaran
Pengetahuan  Sikap
dan Tindakan

Penjamah Makanan
Dalam  Penerapan
Hygiene dan Sanitasi
Makanan di Instalasi
Gizi RS Jiwa Prof.
HB. Saanin Padang

Tahun 2018

D : Cross sectional
S : Total sampling
V : Pengetahuan dan
sikap, Tindakan
penjamah makanan

I : Kuesioner

A : Univariat

217.

28.

Tingkat pendidikan
penjamah makanan yaitu
SD 1 orang (12,5%),
SMP 1 orang (12,5%),
SMA 5 orang (62,5%)
dan PT
Tinggi) 1 orang (12,5%)

dengan jumlah sampel 8

(Perguruan

orang
Tingkat pengetahuan
penjamah makanan
mengenai higiene

sanitasi sebagai berikut

pada kategori kurang

Google
Scholar
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29.

baik 2 orang (25%), baik
sebanyak 6 orang (75%).

Penerapan perilaku
higiene penjamah
makanan didapatkan

hasil kurang baik
sebanyak 5
(62,5%), baik sebanyak 3
orang (37,5%).

orang

Chintya
Yusrina

Fajriyati

2016

Gambaran  Tingkat
Pengetahuan dan
Perilaku Higiene
Sanitasi ~ Pengolah
Makanan di Rumah
Sakit Orthopedi Prof.
Dr. R.Soeharso

Surakarta

D : Observasi, Chi
Square

S : Total sampling

V : Tingkat pengetahuan,
perilaku higiene

| : kKuesioner

A : Deskriptif

30.

31.

Tingkat pendidikan
penjamah makanan yaitu
SMK Boga 2 orang
(28,5%), SMK 2 orang
(28,5%), SMA 1 orang

(14,2%), SD 2 orang

(28,5%)

Tingkat pengetahuan
higiene penjamah
makanan dihasilkan

Google
Scholar
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32.

bahwa sebagian besar
tingkat pengetahuan
subjek  dengankategori
baik, yakni sebanyak 7

responden (100%).

Perilaku higiene
penjamah makanan
didapatkan hasil
berperilaku baik
sebanyak 3 orang

(42,8%), kurang baik 4
orang (57,1%)

10.

Siti Nurjana
Kurniaty
Tanaiyo

2018

Hubungan Tingkat
Pengetahuan dan
Sikap

Dengan

Higiene
Perilaku
Higiene Perorangan
Pada

Makanan di Instalasi

Penjamah

D : Observasional, cross
sectional

S : Total Population
Sampling

V : Tingkat pengetahuan,
Perilaku higiene

| : Kuesioner

33.

Tingkat pendidikan
penjamah makanan yaitu
tingkat pendidikan SD 1
orang (3,3%), SMP 6
orang (20%), SMA 16
orang (53,3%), dan D3 7

orang (23,3%).
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Gizi
Prof.Dr.Soerojo

Magelang

RSJ

A : uji Spearman.

34.

35.

36.

Tingkat pengetahuan
higiene penjamah
makanan didapatkan

hasil sebgaian besar baik
sebanyak 30  orang

(100%)
Perilaku higiene
penjamah makanan

didapatkan hasil bahwa
30 orng berperilaku baik
(100%).

Hubungan pengetahuan
dan  sikap higiene
terhadap perilaku higiene
diperoleh p>0,05 yang
menunjukkan bahwa
korelasi antara
pengetahuan higiene

penjamah terhadap
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perilaku higiene
penjamah makanan tidak
memiliki hubungan yang
bermakna. Hubungan
pengetahuan higiene
terhadap perilaku higiene
penjamah makanan
dengan nilai  korelasi
0,239 menunjukkan

kekuatan korelasi yang

lemah. Hal ini
menjelaskan bahwa
semakin tinggi

pengetahuan  penjamah
makanan tidak
mempunyai  hubungan
yang bermakna dengan
perilaku higiene

penjamah makanan
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Lampiran 2 :

Hail Screenshot Jurnal

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP PERSONAL HYGIENE
PENJAMAH MAKANAN DI INSTALASI GIZI RUMAH SAKIT JIWA
Dr. SOEHARTO HEERDJAN

Robi Andika ', mayumi Nitami *
Mahasiswa Keschatan Masyarakat ', Dosen Pembimbing Skripsi
Program Studi Keschatan Masyamkat, Universitas Esa Unggul

ABSTRAK

Personal hygicoe merupakan cara perawatan diri manusia untuk memclshara keschatan
mercka. Personal hygrene penjameh makanan dalam proses pengolahan makanan sangat
penting, karena demgan penerapan hygienceyang baik dapat meminsmalisir kemungkinan
tenadinys kontamenas: pada maekanan. Pencrapan personal hygiene dapat dspengarchi oleh

pengetabuan, sikap dan perilaku penjanuabh makanan tentang personal hygicne saat bekena.
Faktor paling penting yang mencntukan prevalensi penyekit bawaan makanan adalah
kursngnya pengetshuan di pibek penjamah atea konsumen makaman dan ketidakpedulian
terhadap pengelolaan makanan yang aman. Penclitian in: bertujuan untuk mengetabui
bubengan tmgkat pengetahusan terbadap personal hygicne pesgamah makanan di instalas: giz
Rumah Sakit Jiwa Dr. Socharto Heerdjan. Jenis penclitiannye yastu kuantitatif dengan desain
crass sectional. Populasi dalam penclitian mi adalsh scluruh penjamah makanan di instalasi
giri RS Jiwa Dr. Socharto Heerdjan yang berjumiah 19 orang. Data pengetabuan ds peroleh
dengan menggunakan kuesioner dan data personal hygiene diperoleh dengan menggonakan
checklist. Hasil penelitian menunjukan bahwa jenss kelamin terbanyak yaitu laki-laki 57,9%,
kelompok umur terbanyuk yastu kelompok dewasa 57.89% dan ktar belakang pendidikan
terbanyak yaitu SMA 79.9% Sedengkan tingkat pengetshusn penjamah terbesar yastu
kategon berpengetahuan tingg 68.4% dan untuk personal hygiene' penlaku hygiene yastu
kategon baitk 52.6%. Dan hasil uji statisttk menunjukan tidak ada hubungan antam tingkat
pengetabuan terhadap personal hygiene penjamah makanan.

Kata Kunci : Pengetahean, Penjamah Makanan, Personal Hygicne.
xir+64 balaman ; 10 tabel ; 1 gambar : 6 lampiran
Pustaka - 40 ( 20002017 )

70



59  GIZIO0 Vokyme 8 No 2 Movermber 2017 Kamkfensis Penisky Grace L, okk

KARAKTERISTIK PERILAKLU HYGIENE PEM.JAMAH MAFANAMN
Od INETALASI GIZ] REU GMIM PANCARAM FASEH MANADC

Grace FLL. Langl’, Daniel Robart’, dan Henry. S Imbar®

A e
1.2.3 Jurssan Gzl Politeknik Keschatan Manado

Kasih Manads with the most age calegorkss 40 10 49 poars of 8 pedpke, 5 almaninn
ool edecalicn, and The mapadily pangoah of wazimeeni. The concluson of s
shudy is thal Tha Bashiantar of fond handiers or food prOCossnr Calenoris B
SufMdent with char stbcs of g, @nd ksl o educabion

PEMDWAHULUAMN
Eumber daya manusia [SDM]

famganj, pemampdan (=g EL gl
@ gkobal=xsi  dperokan  yang i q kai AT
berkusifas agar mampd  bersaang Mulyami (2014 mengatakan

dalam berbagai aspek dengan megana
lain Hesehatan dan gz menspakan Adapat ata hubungan yang signifikan
antara pengeiaiuan dengan perlaks
hygiene ponjaman makanan  dan

di suahs negara, yang digambarean
angia  perlaku hygine  penjamain
hm:'l:i.l p-uftl.u'nhu:m :.h:nrm s : i nstabasd oirl K

bk =oria kesadaran din daklam

pendidkan. T S0

yang baik {Kemenkes, 2013).

Adapun dan keieniuan
menurul Kemenkes (20012} bahwa
uniuk ENEga  penjaman | makanan
yalu dengan kondisl sehat (Bdak
mendsria penyaki mudah menular
seperd, bahsk, plek dan nfluenza),
menjaga kebershan din, kebdazaan
mencuci periaku  penjamah
makanan |Bdak meludah
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dek (2017} mengalakan bahsea Riasl
pereebtian didapa®an bahwa periaiod
penjamah makanan hans memenuhi
Ztandard Jperabng FProcedure atau
SOF rumah sakt dan  mesmenuhi
syaral menunst Permenkes Bomor
1 NenkespenV 200 1.

Menurut {Mekawati dick, 2010
didapatan baivwa tirgkan
pengelahuan  penjamah makanan



SKRIPSI

FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSONAL
HYGIENE PENJAMAH MAKANAN DI UNIT INSTALASI G121
RUMAH SAKIT ISLAM SITHAISYAH MADIUN

Oleh :

ASTRILIA WIDYAWATI
201303005

PEMINATAN KESEHATAN LINGKUNGAN
PRODI KESEHATAN MASYARAKAT
STIKES BHAKTI HUSADA MULIA MADIUN
2017
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Profil Kepatuhan Higiene Perorangan Penjamah Makanan di
Instalasi Gizi dan Tata Boga Rumah Sakit Penyakit Infeksi
(RSPI) Prof. Dr. Sulianti Saroso

Compltance Profile of Personal Hygiene of Food Handlers in Nutrition and
Cufinary Installation at Infectious Diseases Hospital Prof. Dr. Sulfant! Saroso

Ika Susanti®, Nunung Hendrawatl, Titi Sundari, Maya Marinda Montain
Rumah Sakit Penyaiot Infeksi (REPI) Prof. Dr. Sulanti Saroso

“Horespondensl Penuis:
la Susan
Email Ma_susand 7@ yahoo.co.d

Abstrak
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016

Hasll : Dan 19 peperet mehonan sedegan Sesst Setjerds hueterin pessrrgusn (S28%)  bnghsl
perchcican sebugien bussr memdhl later Selsbing sendhdhun seters SMA (T8 9%, Konds heketedan
mmwu—mmnnw—“mum
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sebarrpmk S04, otk 3533%. bercsbap cabap setanpak 28 7% can Scwk

Nasimpulss : Perpenet medcnen sebegen bessrdengen kepaiutan katagon kurang 80.5% cwn 10.5%
dergen kepudstan hategon meleng

Kata Kuncl © Xepatuten perfahu Mg peroeangan. N " M

> b e

Abatrwct
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mporiince 1o heee beath avd personal fiygene Tha afudy armed o deferrioe e conpiaice prolle of
parsonal hygene of food Asndiers n Nutvon aod Culoary Imafetistion af RSP Prd O Suterd Savcso.
Methods: The sfudy vaed & descrpiive Cespt Wil Coss secione’ sethod The ssopies nouded sorme
%MMQW“WM‘MM&.MMnmd
Resuits: Ottenmed From 19 bod banclers mostly sw famale (42 8% mo of ecucstion ewel beve
aducaticns’ backgrounds sroder 1o ey Wgh 3choa’ SMA (TA 9% heatth conditon of oo hasdiers s

9 The hdonesian Joumal of Infecsous Disease

73



FROFEST (Frofescnal blamy: Modia Publikas Pescliton
2019, Volsmre 16 No 1.

Wchuwte: quermal srkeepks 3¢ ad
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